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Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan pada tanggal 27 Januari 2020 sampai 

dengan 20 Maret 2020 di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Unit Nyangkringan Bantul. 

Laporan ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi serta 

sebagai suatu upaya dalam melatih lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

(UNJ) agar menjadi lulusan yang berkualitas. 

 

Selama kegiatan PKL berlangsung, Praktikan ditempatkan di BRI Unit Nyangkringan sebagai 

Customer Service Assistant. Tugas yang diberikan kepada Praktikan antara lain melaksanakan 

pengkinian data nasabah, membantu memasarkan produk Simpedes Hadiah Langsung (SHL), 

memandu nasabah dalam pembukaan rekening baru, dan melakukan survey kepada nasabah 

peminjam Kredit Usaha Rakyat. Meski Praktikan mengalami beberapa kesulitan dalam 

melaksanakan kerja di BRI Unit Nyangkringan, Praktikan juga mendapatkan banyak 

pengalaman dan pengetahuan baru meliputi dunia kerja terutama di dunia perbankan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. Latar Belakang 

       Dewasa ini, dunia bisnis menjadi semakin kompetitif dengan maraknya perkembangan 

teknologi. Hal ini menyebabkan penyedia kerja terpaksa menuntut standar kualifikasi pekerja 

yang lebih tinggi dari yang sebelumnya. Persaingan yang semakin ketat ini dapat menjadi 

masalah apabila Indonesia tidak mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

kompeten. Dalam skenario terburuk, isu ini dapat meningkatkan angka pengangguran. 

Menurut data Badan Pusat Statistik pada Februari 2020, mencatat jumlah pengangguran 

mencapai 6,88 juta orang. Jumlah ini naik sebesar 60 ribu orang dibandingkan Februari 2019 

secara perbandingan tahun ke tahun. 1 

       Atas hal tersebut, universitas dan lembaga pendidikan dituntut untuk menghasilkan 

lulusan yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi, namun juga memiliki 

keterampilan dan pengetahuan terhadap dunia kerja. Meskipun begitu, pendidikan yang 

dilakukan mahasiswa selama menuntut ilmu di bangku kuliah dinilai tidaklah cukup. Terdapat 

kesenjangan antara apa yang dipelajari dalam bangku kuliah dengan keterampilan yang 

dibutuhkan oleh institusi pemberi kerja. Hal ini mendorong universitas dan lembaga 

pendidikan untuk menciptakan suatu program yang sekiranya dapat  memberikan 

keterampilan kepada mahasiswa. Oleh karena itu, program Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

dijadikan salah satu syarat kelulusan oleh banyak perguruan tinggi, terkhususnya Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.   

 
       1Badan Pusat Statistik, "Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 4,99 persen", 2020, 
         (https://www.bps.go.id/pressrelease/2020/05/05/1672/februari-2020--tingkat-pengangguran-terbuka-- 
         tpt--sebesar-4-99-persen.html) (5 Mei 2020) 
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       Kegiatan PKL dilakukan di sebuah perusahaan yang tentunya masih berkaitan dengan 

bidang studi Manajemen (terkhususnya Manajemen Pemasaran). Kegiatan ini dilakukan di 

Bank Rakyat Indonesia Unit Nyangkringan selama 40 hari. Praktikan melakukan PKL 

tersebut dengan harapan dapat memperoleh pengalaman dan melatih keterampilan sehingga 

dapat menjadi bekal disaat memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

    Maksud dari kegatan Praktik Kerja Lapangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mempelajari manajemen pemasaran secara mendalam dengan melakukan praktek 

kerja di Bank Rakyat Indonesia Unit Nyangkringan. 

2. Melakukan praktek kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan praktikan, yaitu 

bidang studi manajemen. 

Adapun tujuan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Memandu nasabah dalam pengisian AR-01 (Aplikasi Rekening Perorangan) 

2. Melaksanakan pengkinian CIF (Customer Information File) nasabah 

3. Menatakerjakan arsip 

4. Melakukan Stop Payment pada akhir bulan 

5. Memasarkan produk tabungan SHL (Simpedes Hadiah Langsung) 

6. Melaksanakan survei kepada nasabah peminjam Kredit Usaha Rakyat 

C. Kegunaan PKL 

     Manfaat yang diperoleh praktikan setelah melaksanakan kegiatan PKL, yakni: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mendapat wawasan mengenai dinamika lingkungan dan atmosfer dunia kerja 

b. Melatih dan mengembangkan kemampuan yang didapat selama perkuliahan. 

c. Memperoleh wawasan eksklusif yang tidak didapatkan selama belajar di bangku 

perkuliahan. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi 

Menjadikan laporan ini sebagai sumber referensi untuk ilmu pengetahuan khususnya 

dalam bidang studi Manajemen. 

3. Bagi BRI Unit Nyangkringan 

a. Menciptakan hubungan kerja sama antara perusahaan dengan universitas. 

b. Menjadi salah satu realisasi dari tanggung jawab sosial perusahaan untuk 

meningkatkan kualitas lulusan perguruan tinggi. 

D. Tempat PKL 

Nama  : PT. Bank Rakyat Indonesia (Unit Nyangkringan) 

Alamat  : Jl. Bantul No. 25B, Badegan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Telepon : 0274 – 367768 

       Alasan praktikan memilih PT. Bank Rakyat Indonesia sebagai tempat Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) adalah: 

1. Merupakan salah satu BUMN yang bergerak di bidang perbankan 

       Bank Rakyat Indonesia adalah perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang 

bergerak di bidang perbankan. Tentunya hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi praktikan 

untuk bisa mendapat kesempatan bekerja di lembaga institusi milik negara. 

2. Mempelajari cara kerja bank unit  

       Praktikan tertarik untuk mengetahui cara kerja bank unit (khususnya daerah pedesaan). 

Bank Rakyat Indonesia Unit Nyangkringan dinilai sebagai tempat yang cocok untuk 

mempelajari hal tersebut. 
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E. Jadwal-Waktu PKL 

       Ada beberapa tahapan yang harus ditempuh praktikan selama melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan. Tahapan-tahapan tersebut antara lain: 

1. Tahap Persiapan 

       Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan mengurus surat 

pengantar pelaksanaan PKL di Gedung R yang tentunya sudah ditandatangani oleh Kaprodi. 

Selanjutnya, praktikan mengurus surat permohonan pelaksanaan PKL di Biro Administrasi, 

Akademik, dan Keuangan (BAAK). Praktikan mengisi formulir yang diperlukan di web 

sesuai dengan data perusahaan yang praktikan pilih. Setelah surat tersebut selesai diproses, 

surat permohonan tersebut dikirim kepada pihak perusahaan melalui e-mail. Setelah beberapa 

hari, PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Bantul mengabarkan praktikan melalui telepon yang 

menyatakan bahwa praktikan telah diterima untuk melaksanakan kegiatan PKL di perusahaan 

tersebut. Praktikan melaksanakan kegiatan tersebut selama 40 hari. Praktikan ditempatkan di 

Bank Rakyat Indonesia Unit Nyangkringan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

       Praktikan melaksanakan PKL di Bank Rakyat Indonesia Unit Nyangkringan dimulai dari 

tanggal 27 Januari 2020 sampai dengan 20 Maret 2020, dilaksanakan setiap hari kerja, 

dimulai dari pukul 07:00 sampai dengan 17:00 WIB. Sedangkan waktu istirahat dimulai pada 

pukul 12:00 sampai dengan 13:00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan  

       Setelah praktikan selesai melaksanakan PKL, praktikan menyusun laporan PKL. 

Penyusunan laporan PKL dimulai dari bulan Juli 2020 sampai dengan bulan September 2020. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

 

 

 

A. Sejarah Perusahaan 

       Bank Rakyat Indonesia adalah salah satu bank milik pemerintah yang terbesar dan tertua 

di Indonesia. Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden 

Bei Aria Wirjaatmadja pada tanggal 16 Desember 1895 dengan nama De Poerwokertosche 

Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum 

Priyayi Purwokerto". BRI berfungsi sebagai lembaga keuangan yang melayani masyarakat 

pribumi.2  

       Setelah periode kemerdekaan Indonesia, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 

1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik 

Indonesia. Kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu disaat perang 

mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948. BRI kembali aktif setelah perjanjian 

Renville pada tahun 1949 dan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat.3 

       Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (PERPU) No. 41 tahun 

1960, dibentuk Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) peleburan dari BRI, Bank Tani 

Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). Berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) 

No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank 

Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. Setelah berjalan satu bulan, keluar Penpres No. 

17 tahun 1965 tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. 

Dalam ketentuan baru tersebut, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks 

 
       2 Bank Rakyat Indonesia, "Informasi Perusahaan", 2020 (https://bri.co.id/info-perusahaan) 

       3 Ibid  
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BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan 

NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor Impor (Exim).4 

       Pada tanggal 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 1992 

dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi perseroan 

terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan Pemerintah Republik Indonesia. 

Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, 

sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama resmi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk., yang masih digunakan sampai dengan saat ini.5 

       BRI memiliki visi untuk menjadi The Most Valuable Bank di Asia Tenggara dan Home to 

the Best Talent. Berikut ini adalah misi yang dicanangkan oleh BRI: 

a. Memberikan yang Terbaik 

Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan kepada 

segmen mikro, kecil, dan menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat. 

b. Menyediakan Pelayanan yang Prima 

Memberikan pelayanan prima dengan fokus kepada nasabah melalui sumber daya manusia 

yang profesional dan memiliki budaya berbasis kinerja (performance-driven culture), 

teknologi informasi yang handal dan future ready, dan jaringan kerja konvensional maupun 

digital yang produktif dengan menerapkan prinsip operational dan risk management 

excellence. 

c. Bekerja dengan Optimal dan Baik 

Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

(stakeholders) dengan memperhatikan prinsip keuangan berkelanjutan dan praktik Good 

Corporate Governance yang sangat baik.6 

 
       4Ibid 
       5Ibid       
       6Ibid  
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       Selain itu, Bank BRI memiliki ikrar wajib yang dikenal dengan nama Smart Commitment. 

Ikrar tersebut wajib dibaca oleh setiap karyawan BRI sebelum jam kerja dimulai. Berikut ini 

adalah isi dari Smart Commitment: 

Smart Commitment 

Kami adalah Insan Smart BRI 

1. Senantiasa mendedikasikan waktu kami untuk menyelesaikan keperluan nasabah hari ini 

dengan cepat dan tanpa menunda 

2. Senantiasa memberikan solusi terbaik untuk kemudahan nasabah dalam bertransaksi 

3. Senantiasa menyediakan informasi terkini dan melayani transaksi nasabah dengan akurat 

4. Senantiasa berpenampilan rapi, melayani dengan ceria, enerjik dan ramah 

5. Senantiasa meningkatkan product knowledge dan skill untuk memberikan costumer 

experience yang melebihi ekspektasi nasabah 

       Bank Rakyat Indonesia menerima banyak penghargaan nasional dan internasional yang 

bergengsi. Pada ajang 9th Anugerah BUMN yang digelar di Jakarta pada 9 Juni 2020, BRI 

tampil sebagai BUMN Dengan Strategi Pertumbuhan Terbaik, BUMN Dengan Transformasi 

Organisasi Terbaik, BUMN Dengan Penerapan GCG Terbaik, BUMN Dengan 

Pengembangan SDM Unggul Terbaik, dan Best Overall BUMN.7 Kemudian pada tahun 2019, 

The Asian Banker menghargai Bank BRI sebagai Best Retail Banking in Indonesia dan Best 

Digital Banking in Indonesia. BRI menjadi satu satunya bank di Indonesia yang mendapatkan 

penghargaan pada acara tersebut.8 Tidak hanya itu, BRI juga meraih penghargaan 

internasional dari The Asset pada Januari 2020 lalu. Bank tertua di Indonesia tersebut berhasil 

keluar sebagai pemenang di dua kategori, yakni sebagai Best Issuer for Sustainable Finance 

 
       7Ester, Ajeng, "Ajang 9th Anugerah BUMN 2020, BRI Sabet 7 Penghargaan Sekaligus", 2020,    

        (https://www.idntimes.com/news/indonesia/bank-bri/9th-anugerah-bumn-2020-bri-sabet-7-   

        penghargaan-sekaligus-csc) 

       8Sitorus, Ropesta, "Bank BRI Sabet 2 Penghargaan Bergengsi dari The Asian Banker", 2020,    
        (https://finansial.bisnis.com/read/20190323/90/903535/bank-bri-sabet-2-penghargaan-bergengsi-dari-  

        the-asian-banker)   
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dan Best Sustainability Bond. Penghargaan-penghargaan diatas membuktikan bahwa 

kredibilitas BRI sebagai bank nasional sudah tidak diragukan lagi. 

B. Struktur Organisasi Perusahaan 

       Bank BRI Unit Nyangkringan memiliki struktur organisasi yang dapat membantu setiap 

unit kerja untuk mengetahui pembagian tugas masing-masing sehingga dapat menjalin 

komunikasi kerja yang baik antara rekan kerja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1: Struktur Organisasi BRI Unit Nyangkringan  

Sumber: Data Diolah oleh Penulis. 

 

1. Kepala Unit 

       Kepala Unit adalah jabatan tertinggi di BRI Unit. Jabatan ini bertanggung jawab atas 

kebenaran dan legitimasi setiap transaksi yang dilakukan oleh Teller dan Customer Service. 

Kepala Unit 
(Kaunit) 

Mantri Customer 
Service 

Teller 

Pramubakti 
Satpam 

Teras BRI 
(Pasar Bantul) 

Mantri Teller & 
Customer 

Service 

Customer Service 
Assistant 

(Arianto Hanief 
Alfarisi) 
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Kepala Unit wajib melakukan verifikasi setiap transaksi yang masuk dan memastikan bahwa 

setiap data nasabah diproses dengan baik.  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, verifikasi 

adalah pemeriksaan tentang kebenaran laporan, pernyataan, perhitungan uang dan lain 

sebagainya.9 Selain itu, Kepala Unit bertanggung jawab untuk menentukan kredit yang 

diajukan oleh mantri, jika data nasabah pinjaman sesuai dengan kriteria, Kepala Unit akan 

mengesahkan pinjaman nasabah sehingga pinjaman dapat direalisasikan. Setelah waktu kerja 

selesai, Kepala Unit harus melakukan rekapitulasi dari semua transaksi yang terjadi di unit 

tersebut.  

2. Teller  

       Teller bertugas melayani nasabah secara langsung, tugas-tugas teller yakni seperti 

penyetoran dan pengambilan uang dari rekening, pembukaan dan penutupan rekening, dan 

pembayaran hutang. Teller bertanggung jawab atas keaslian uang nasabah dengan cara 

memvalidasi uang dengan alat detektor uang palsu seperti gambar di bawah ini. 

 

 

Gambar II.2: Alat Detektor Uang Palsu 

Sumber: BRI Unit Nyangkringan 

 

 
       9 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),  2020,  (https://kbbi.web.id/verifikasi)  (30 Oktober 2020) 
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3. Customer Service 

       Pekerjaan Customer Service yakni memberikan pelayanan administrasi kepada nasabah 

atau calon nasabah. Menurut Soewarno Handayaningrat, administrasi berasal dari kata 

Administratie (bahasa Belanda) yaitu meliputi kegiatan catat-mencatat, surat-menyurat, 

pembukuan ringan, ketik-mengetik, agenda dan sebagainya yang bersifat teknis 

ketatausahaan.10 Customer Service juga bertanggung jawab atas laporan yang berkaitan 

dengan keluhan nasabah, kolektibilitas berkas, dan segala macam administrasi perbankan. 

4. Mantri  

       Mantri bertugas menganalisis permintaan pinjaman nasabah dengan terjun langsung ke 

lapangan dalam rangka menilai kelayakan usaha dari nasabah tersebut. Setelah selesai 

menganalisis kemampuan nasabah, mantri akan mengusulkan besarnya plafon pinjaman dan 

jangka waktu pembayaran yang nantinya akan disetujui untuk dilakukan realisasi oleh Kepala 

Unit. Tugas Mantri lainnya yakni pengajuan nasabah, menagih nasabah tunggakan atau daftar 

hitam, ataupun melakukan pembinaan terhadap nasabah yang berpredikat baik. 

5. Pramubakti 

       Pramubakti bertanggung jawab terhadap kebersihan dan kenyamanan BRI Unit. 

Pramubakti juga memiliki tugas untuk memelihara fasilitas-fasilitas kantor agar karyawan 

dapat bekerja secara optimal. 

6. Satpam 

       Satpam bertanggung jawab terhadap keamanan BRI Unit, baik itu pada waktu kerja 

ataupun malam hari. 

 

 

 

 
       10 Handayaningrat, Soewarno, "Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen", 1988,  Jakarta :   

           CV.  Haji Masagung 
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7. Teras BRI 

       Teras BRI merupakan sub-bank dari BRI Unit yang memiliki tugas yang sama dengan 

BRI Unit. Tujuan didirikannya Teras BRI adalah untuk mengantisipasi terjadinya waktu sibuk 

atau antrean yang terlalu banyak. Teras BRI Unit Nyangkringan terletak di Pasar Bantul. 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

       BRI Unit memiliki kegiatan umum yakni menawarkan produk-produk perbankan. Ada 

beberapa jenis produk perbankan yang ditawarkan oleh BRI Unit, yakni: 

1. Simpedes 

       Simpanan Masyarakat Pedesaan (Simpedes) merupakan simpanan yang termasuk dalam 

kelompok tabungan. Pengambilan maupun penyetoran Simpedes tidak dibatasi dalam jumlah 

maupun frekuensi sepanjang saldo mencukupi. Ketentuan saldo mengendap sebesar Rp. 

50.000, bila selama tiga bulan berturut-turut tidak ada transaksi dan rekening tersebut kosong, 

rekening Simpedes akan tertutup secara otomatis. Adapun ketentuan minimal setoran awal 

dari Simpedes adalah Rp. 100.000, nasabah dikenakan biaya administrasi bank sejumlah 

Rp.8000 setiap bulannya. Simpedes memiliki keunggulan lainnya yaitu Simpedes Hadiah 

Langsung dimana program tersebut bertujuan untuk mendorong nasabah simpedes untuk 

menabung lebih banyak lagi. 

2. Britama 

       Britama adalah produk simpanan masyarakat yang bisa dilayani di kantor cabang maupun 

BRI Unit yang sudah online. Pengambilan maupun penyetoran Britama tidak dibatasi selama 

saldo masih mencukupi. Saldo mengendap sebesar Rp. 50.000 agar tabungan tetap aktif. 

Tidak ada transaksi selama tiga bulan berturut-turut dan tidak ada saldo mengendap, rekening 

Britama akan tertutup secara otomatis. Setiap nasabah Britama dengan saldo minimal Rp 

500.000,- (Lima ratus ribu rupiah), berhak atas jaminan asuransi kecelakaan diri dengan nilai 
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pertanggungan sebesar 250 % dari saldo dan maksimal pertanggungan Rp. 150.000.000,-. 

Selain itu asuransi BritAma juga mengcover rawat inap dan cacat tetap. 

3. Deposito BRI  

       Deposito BRI adalah simpanan berjangka yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

dalam jangka waktu yang telah diperjanjikan antara penyimpan dengan bank. Tanda bukti atas 

simpanan deposito di BRI Unit adalah Bilyet Deposito BRI. Simpanan deposito diterbitkan 

atas nama pemiliknya dan tidak dapat diperjualbelikan seperti halnya sertifikat deposito 

maupun dipindahtangankan kepada orang lain tanpa surat kuasa pemiliknya. 

4. Kupedes (Kredit Umum Pedesaan) 

       Kredit Umum Pedesaan adalah suatu produk pinjaman yang diberikan oleh BRI Unit 

untuk semua sektor ekonomi, baik itu perorangan ataupun pelaku bisnis. Dalam Kupedes, 

peminjam dapat mengagunkan aset yang dimiliki sebagai jaminan pinjaman. Kupedes yang 

diberikan kepada masyarakat ada beberapa jenis, antara lain Kupedes Komersil untuk 

pedagang atau usaha dan Kupedes Golbertap (Golongan Masyarakat Berpenghasilan Tetap). 

5. KUR Mikro 

       KUR merupakan singkatan dari Kredit Usaha Rakyat yaitu pembiayaan kepada Usaha 

Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKM-K) dalam bentuk pemberian modal kerja dan 

investasi yang didukung fasilitas penjaminan untuk usaha produktif. KUR merupakan 

program yang dicanangkan oleh pemerintah namun sumber dananya sepenuhnya berasal dari 

dana bank. Program KUR Mikro ini diberikan dalam rangka meningkatkan akses UMKM dan 

Koperasi pada sumber pembiayaan dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 

6. Penerimaan Pembayaran  

       Disamping menyediakan jasa-jasa perbankan seperti diatas, BRI Unit Nyangkringan juga 

melayani penerimaan pembayaran, seperti penerimaan pembayaran PBB, penerimaan 

pembayaran pendaftaran Universitas, dan pembayaran dari leasing. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 

 

 

A. Bidang Kerja 

       Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan pada tanggal 27 Januari 

2020. Praktikan ditempatkan di BRI Unit Nyangkringan dengan Muhammad Zafri Fauzan 

sebagai pembimbing. Tugas praktikan berkaitan dengan mantri, nasabah, dan tentunya 

customer service. Posisi yang diberikan kepada praktikan adalah Customer Service Assistant 

yang memiliki tanggung jawab sebagai berikut: 

1. Memandu nasabah dalam pengisian AR-01 (Aplikasi Rekening Perorangan) 

2. Melaksanakan pengkinian CIF (Customer Information File) nasabah 

3. Menatakerjakan arsip 

4. Melakukan Stop Payment pada akhir bulan 

5. Memasarkan produk tabungan SHL (Simpedes Hadiah Langsung) 

6. Melaksanakan survei kepada nasabah peminjam Kredit Usaha Rakyat 

       Customer Service secara umum ialah setiap aktivitas yang diperuntukkan atau ditujukan 

untuk memberikan kepuasan nasabah, melalui pelayanan yang bisa memenuhi keinginan dan 

kebutuhan nasabah. Customer Service memegang peranan yang sangat penting. Dalam dunia 

perbankan tugas utama seorang CS ialah untuk memberikan pelayanan dan membina 

hubungan dengan masyarakat. Customer service bank dalam melayani para nasabah selalu 

berusaha menarik dan ramah dengan cara merayu para calon nasabah menjadi nasabah bank 

yang bersangkutan dengan berbagai cara. CS juga harus bisa menjaga nasabah lama agar tetap 

menjadi nasabah bank. 
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B. Pelaksanaan Kerja 

       Pada saat awal pelaksanaan PKL, Praktikan diundang ke kantor cabang BRI Bantul untuk 

wawancara singkat. Praktikan diperkenankan untuk membuka rekening BRI dan 

menandatangani surat pernyataan kontrak magang. Surat pernyataan tersebut berisikan 

peraturan-peraturan yang wajib dipatuhi oleh praktikan selama bekerja di BRI. Setelah selesai 

menandatangani surat-surat yang diperlukan, praktikan mendapat surat perintah magang dari 

kantor cabang BRI Bantul yang menempatkan praktikan untuk melakukan kegiatan PKL di 

BRI Unit Nyangkringan.  

       Selama kurang lebih 40 hari melaksanakan praktek kerja, praktikan diberikan beberapa 

tugas oleh Kepala Unit BRI Nyangkringan. Sebelum melaksanakan tugas-tugas tersebut, 

praktikan mendapat arahan dari Kepala Unit dan juga rekan-rekan kerja praktikan sehingga 

praktikan dapat memahami tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan. Berikut beberapa 

tugas yang praktikan lakukan selama kegiatan PKL berlangsung, yakni: 

1. Memandu nasabah baru dalam pengisian formulir AR-01 (Aplikasi Rekening 

Perorangan) 

       Tugas pertama praktikan adalah memandu calon nasabah dalam pengisian formulir AR-

01.  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, memandu berasal dari kata pandu yang berarti 

menunjukkan jalan atau cara.11 Praktikan memberikan penjelasan kepada calon nasabah 

terhadap data apa saja yang akan diisi pada formulir AR-01. Formulir ini diperlukan dalam 

pembuatan rekening baru. Contoh eksemplar dari formulir ini akan dilampirkan di halaman 

lampiran. Formulir ini memuat beberapa data pribadi nasabah yang diperlukan oleh Bank BRI 

dalam pembuatan rekening. Berikut ini adalah data-data yang wajib diisi oleh nasabah dalam 

melakukan pengisian formulir AR-01: 

 

 
       11 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),   2020,  (https://kbbi.web.id/memandu)  (30 Oktober 2020) 



15 
 

a. Nama Lengkap 

       Memuat informasi mengenai nama lengkap nasabah. Nama tersebut harus sesuai dengan 

kartu identitas yang dimiliki oleh nasabah. 

b. Data Pribadi/ Personal Data 

       Bagian ini memuat beberapa informasi pribadi nasabah, seperti: jenis kelamin, 

kewarganegaraan, tempat lahir, tanggal lahir, nama gadis ibu kandung, jenis identitas, nomor 

identitas, alamat sesuai identitas, pendidikan terakhir, agama, hobi, status pernikahan, alamat 

domisili (hanya diisi jika berbeda dengan alamat identitas), dan informasi kontak. Nasabah 

harus menggunakan data terkini untuk menghindari terjadinya kesalahan terhadap kesesuaian 

data. 

c. Informasi Kontak dalam Keadaan Darurat 

       Bagian ini memuat informasi mengenai data kontak orang terdekat nasabah jikalau 

nasabah sedang ada di dalam keadaan darurat atau tidak bisa dihubungi. Beberapa informasi 

yang ada di kolom ini adalah: nama, hubungan dengan nasabah, nomor telepon, dan alamat 

orang yang bersangkutan. 

d. Data Pekerjaan 

        Bagian ini memuat informasi mengenai status pekerjaan nasabah, seperti: tipe pekerjaan, 

tempat pekerjaan, bidang pekerjaan, jabatan, lama bekerja, Nomor Pokok Wajib Pajak (jika 

ada), dan alamat kantor. 

e. Data Keuangan Nasabah 

       Bagian ini memuat informasi finansial nasabah, bagian ini bersifat opsional bagi nasabag 

yang tidak memiliki penghasilan dan wajib diisi oleh nasabah yang memiliki penghasilan. 

Data yang dimuat seperti: tujuan pembukaan rekening, penghasilan nasabah per bulan, 

pengeluaran nasabah per bulan, transaksi normal harian, sumber dana, dan seterusnya. 
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       Setelah nasabah melakukan pengisian formulir AR-01, nasabah diperkenankan untuk 

menandatangani formulir tersebut yang disertai dengan materai dan nama lengkap nasabah. 

Rekening baru dapat dibuka setelah pengisian formulir AR-01 selesai. Dalam tugas ini, 

praktikan dituntut untuk berkomunikasi menggunakan kata dan kalimat yang mudah 

dipahami, sehingga nasabah tidak melakukan kesalahan dalam pengisian formulir AR-01. 

2. Melaksanakan pengkinian CIF (Customer Information File) nasabah 

       CIF adalah singkatan dari Customer Information File, di mana CIF berisikan seluruh 

informasi nasabah pada suatu bank. Nomor CIF ini merupakan sebuah kombinasi huruf dan 

angka dari bank yang berfungsi untuk mencatat serta mengetahui data-data pribadi, data 

keuangan, dan data-data yang terkait nasabah lainnya. Setiap nasabah memiliki nomor CIF 

yang unik, tidak ada nasabah yang memiliki nomor CIF yang sama dengan nasabah lainnya. 

Data-data yang ada di CIF tidak boleh disebarkan kepada pihak luar. Tugas praktikan adalah 

melakukan pengkinian CIF nasabah yang belum diintegrasikan dengan nomor Kartu Tanda 

Penduduk (KTP) nasabah. Praktikan melakukan proses pengkinian CIF nasabah melalui 

portal website perusahaan yang bernama BRI Integrated Network and System (BRINETS). 

BRINETS sendiri merupakan sistem informasi perusahaan yang mencakup semua data 

transaksi, data nasabah, serta informasi internal perusahaan yang terintegrasi. Website 

BRINETS dibuka oleh kepala unit mulai dari pukul 08:00 sampai semua transaksi hari 

tersebut selesai. Berikut ini adalah tampilan laman depan BRINET:  
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Gambar: III.1 Portal Login BRINETS 

Sumber: BRI Unit Nyangkringan 

       Setelah melakukan log in melalui portal BRINETS, praktikan memasukkan nomor CIF 

nasabah yang diperlukan dan melakukan proses pengkinian dengan mengintegrasikan data-

data CIF dengan data kependudukan yang sesuai dengan KTP nasabah yang terdaftar di 

website Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia. Setelah menginput nomor KTP 

nasabah, data CIF akan terintegrasi secara otomatis sesuai dengan informasi yang terbaru.  

Dalam tugas ini, praktikan dituntut untuk teliti agar tidak melakukan kesalahan dalam 

melakukan proses pengkinian data nasabah.   

3. Menatakerjakan arsip 

       Tugas praktikan yang selanjutnya adalah menatakerjakan arsip data nasabah. Tugas ini 

adalah lanjutan dari tugas sebelumnya dimana praktikan menyusun data-data nasabah yang 

sudah melewati proses verifikasi pinjaman dari mantri. Dalam proses penyusunan, praktikan 

menyusunnya sesuai dengan nomor pangkal nasabah tersebut. Berikut ini adalah tampilan 

ruangan arsip di BRI Unit Nyangkringan. 
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Gambar: III.2 Ruang Arsip BRI Unit Nyangkringan 

Sumber: BRI Unit Nyangkringan 

 

4. Melakukan Stop Payment pada akhir bulan 

       Stop Payment adalah permintaan oleh nasabah kepada Bank untuk menolak membayar 

cek yang ditarik dari rekening nasabah. Stop Payment disini dilakukan atas ketidakmampuan 

nasabah dalam membayar pinjaman kepada bank. Melalui mantri, nasabah dapat meminta 

perpanjangan waktu pembayaran. Tugas praktikan disini adalah melakukan stop payment 

melalui portal BRINETS atas arahan para mantri. Mantri akan memberikan cek tersebut 

kepada praktkan untuk dilakukan stop payment. Praktikan menginput nomor cek, nomor CIF 

dan berapa jumlah cek tersebut pada laman khusus dalam portal BRINETS. Secara otomatis, 

bank akan menghentikan pembayaran dengan penalti administrasi. Dalam tugas ini, praktikan 

dituntut untuk cekatan dalam merespon arahan mantri disaat melakukan stop payment. 

5. Memasarkan produk tabungan SHL (Simpedes Hadiah Langsung) 

       Simpedes Hadiah Langsung adalah sebuah program penghargaan yang dirancang oleh 

Bank BRI untuk nasabah Simpedes dengan maksud mendorong nasabah tersebut untuk 

menyimpan sejumlah uang tertentu dalam jangka waktu yang sudah ditentukan. Menurut Ira 
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M. Lapidus dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, hadiah secara istilah adalah pemberian 

berupa uang, barang, ataupun jasa yang dilakukan tanpa ada kompensasi balik seperti yang 

terjadi dalam perdagangan. Walaupun pemberi hadiah terkadang mengharapkan adanya imbal 

balik dalam bentuk nama baik. Dalam hubungan manusia, tindakan pemberian hadiah 

berperan dalam meningkatkan kedekatan sosial.12 Menurut Phillip Kotler, ada beberapa tujuan 

diberikannya hadiah, diantaranya adalah:  

a. Menarik para pembeli baru. 

b.Meningkatkan daya pembelian ulang dari konsumen lama. 

c.Menghindarkan   konsumen   lari   ke   merk   lain.  

d. Mempopulerkan merek atau meningkatkan loyalitas. 

e. Meningkatkan volume penjualan jangka pendek dalam rangka memperluas market share.13 

       Nasabah dapat membawa pulang hadiah berupa barang yang tercantum dalam daftar 

hadiah yang sudah ditentukan oleh Kantor Cabang Bantul. Adapun kriteria tertentu, yakni 

nasabah tidak diperbolekan untuk menggunakan uang yang tersimpan dalam rekening tersebut 

sampai pada waktu yang ditentukan. Nasabah dapat memilih hadiah yang diinginkan 

berdasarkan berapa lama dan berapa banyak uang yang ingin disimpan. Dalam satu bulan, 

hadiah sudah dapat diambil di salah satu BRI unit yang ada di Bantul. Tugas praktikan adalah 

menginformasikan nasabah yang datang ke BRI Unit Nyangkringan dengan menyebarkan 

pamflet SHL dan juga mengkomunikasikan nasabah tentang keuntungan yang diberikan dari 

produk tabungan SHL tersebut. Contoh eksemplar pamflet tersebut akan dilampirkan di 

halaman lampiran. Dalam tugas ini, praktikan dituntut untuk dapat mengkomunikasikan 

keuntungan yang diberikan oleh produk SHL. Praktikan selalu menjaga sikap dan sopan 

santun terhadap nasabah disaat melakukan promosi untuk tetap menjaga citra Bank BRI. 

 

 
       12 Ira M. Lapidus, "Kamus Umum Bahasa Indonesia", 2001, Jakarta: Balai Pustaka. 
       13 Philip Kotler, "Manajemen Pemasaran", 2005, Jakarta: PT. Indeks 
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6. Melaksanakan survei kepada nasabah peminjam Kredit Usaha Rakyat 

       Tugas ini merupakan tugas sampingan yang diberikan oleh Kepala Unit kepada praktikan 

untuk mempelajari kinerja para mantri dalam memastikan kredibilitas nasabah peminjam. 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan program prioritas pemerintah dalam mendukung 

UMKM berupa kebijakan pemberian kredit atau pembiayaan modal kerja dan investasi 

kepada debitur individu, badan usaha, atau kelompok usaha yang produktif dan layak, namun 

belum memiliki agunan tambahan atau agunan tambahan belum cukup.14 BRI menyediakan 

tiga jenis layanan KUR, yaitu KUR Mikro, KUR Kecil, dan KUR TKI. Dari ketiga layanan 

KUR ini, BRI menerapkan suku bunga sebesar 6 persen dengan masa 3 hingga 5 tahun. 

Berikut syarat dan ketentuan KUR BRI:  

1. KUR Mikro   

      KUR Mikro memberikan maksimum pinjaman Rp50 juta. Maksimum masa pinjaman 

untuk Kredit Modal Kerja (KMK) maksimal 3 tahun, dan Kredit Investasi (KI) maksimal 5 

tahun. Suku Bunga sebesar 6 persen dengan bebas biaya administrasi dan provisi. Berikut ini 

adalah persyaratan calon debitur KUR Mikro 

• Individu (perorangan) yang melakukan usaha produktif dan layak dengan masa minimal 6 

bulan usaha secara aktif.  

• Tidak sedang menerima kredit dari perbankan kecuali kredit konsumtif seperti KPR, 

KKB, dan, Kartu Kredit.  

• Persyaratan administrasi: identitas berupa KTP, Kartu Keluarga (KK), dan surat ijin 

usaha.15 

 

 

 
       14Peraturan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia Selaku Ketua Komite Kebijakan    

        Pembiayaan Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan  

        Kredit Usaha Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1794) 

       15Bank Rakyat Indonesia, "Kredit Usaha Rakyat", 2020 (https://bri.co.id/kur)  
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2. KUR Kecil  

       Pinjaman untuk KUR Kecil sebesar Rp 50 juta hingga Rp 500 juta. Masa pinjaman KMK 

maksimal 4 tahun dan KI 5 tahun. Suku Bunga sebesar 6 persen dengan bebas biaya 

administrasi dan provisi dan agunan sesuai peraturan bank.  Berikut ini adalah persyaratan 

calon debitur KUR Kecil 

• Mempunyai usaha produktif dan layak dan aktif minimal 6 bulan.  

• Tidak sedang menerima kredit dari perbankan kecuali kredit konsumtif seperti KPR, 

KKB, dan, Kartu Kredit  

• Memiliki Surat Ijin Usaha Mikro dan Kecil (IUMK) atau surat ijin usaha lainnya yang 

dapat dipersamakan16 

3. KUR TKI  

       Besaran pinjaman untuk KUR TKI paling kecil dibanding KUR lainnya, yakni Rp25 juta 

dan suku bunga 6 persen. Dengan masa pinjaman 3 tahun atau berdasarkan kontrak kerja. 

Pinjaman ini berlaku untuk TKI penempatan Hong Kong, Singapura, Taiwan, Brunei, Korea 

Selatan, dan Malaysia. .  Berikut ini adalah persyaratan calon debitur KUR TKI 

• Individu (perorangan) calon TKI yang akan berangkat bekerja ke negara penempatan.  

• Persyaratan administrasi yang diperlukan adalah KTP dan Kartu Keluarga, perjanjian 

kerja dengan pengguna jasa, perjanjian penempatan, passpor, visa, dan persyaratan 

lainnya sesuai ketentuan.17 

       Praktikan ditugaskan untuk melakukan survei nasabah peminjam bersama dengan salah 

satu mantri yang bertugas di BRI Unit Nyangkringan. Praktikan bersama mantri yang 

ditugaskan oleh Kepala Unit melakukan survei tempat usaha di Dusun Beji, Kelurahan 

Guwosari, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul. Tugas praktikan adalah melakukan 

verifikasi data peminjam KUR Mikro yakni memeriksa keaslian dokumen yang dibutuhkan 

 
       16Ibid  

       17Ibid 
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dan juga foto tempat usaha. Dokumen yang dibutuhkan pada saat proses verifikasi berupa 

SKU (Surat Keterangan Usaha), dokumen jaminan/sertifikat yang dijaminkan, buku nikah 

(jika peminjam suami istri), KTP, dan Kartu Keluarga. Selain dokumen-dokumen tersebut, 

praktikan dan mantri mengunjungi tempat usaha nasabah peminjam dan memfoto tempat 

usaha sebagai bukti kredibilitas nasabah dalam mengajukan pinjaman untuk usaha. Melalui 

tugas ini, praktikan dituntut untuk dapat mempelajari karakter nasabah peminjam dan usaha 

nasabah peminjam.  

 

Gambar: III.3 Survei Verifikasi Lokasi Usaha 

Sumber: Data diolah oleh Penulis 

C. Kendala Yang Dihadapi 

       Selama melaksanakan PKL di BRI Unit Nyangkringan, praktikan mengalami beberapa 

kendala dikarenakan kurangnya persiapan praktikan dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh Kepala Unit dan penyesuaian diri terhadap lingkungan yang berbeda. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, kendala adalah halangan rintangan dengan keadaan yang 

membatasi, menghalangi atau mencegah pencapaian sasaran.18 Kendala tersebut antara lain: 

 

 
       18 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),   2020,  (https://kbbi.web.id/kendala)  (30 Oktober 2020) 



23 
 

1. Perbedaan penggunaan bahasa dan kalimat antara masyarakat Jakarta dan Bantul.   

Praktikan mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan rekan dan nasabah karena 

lebih banyak dari mereka yang menggunakan bahasa daerah daripada menggunakan 

bahasa Indonesia.  

2. Praktikan kesulitan dalam mengoperasikan sistem informasi BRINETS karena kurangnya 

pelatihan. 

3. Kurangnya pengalaman praktikan dalam berinteraksi langsung dengan nasabah. 

4. Lambatnya komputer yang digunakan praktikan sehingga menyebabkan praktikan 

terhambat dalam melakukan pengkinian CIF. 

D. Cara Mengatasi Kendala 

      Kendala yang dihadapi praktikan saat bekerja di BRI Unit Nyangkringan mendorong 

praktikan untuk berani menghadapi kendala-kendala tersebut agar bisa bekerja dengan efektif 

dan efisien. Berikut ini adalah cara praktikan mengatasi kendala-kendala yang dialami:  

1. Dalam mengatasi kendala bahasa, praktikan belajar menggunakan bahasa Indonesia yang 

mudah dipahami oleh masyarakat. Menurut Thursan Hakim belajar adalah suatu proses 

perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam 

bentuk peningkatan kecakapan pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, 

daya fikir, dan lain-lain kemampuannya.19  Praktikan belajar menggunakan kata dan 

kalimat yang tepat sasaran disaat menjelaskan formulir AR-01 dan melakukan promosi 

produk SHL.  

2. Dalam mengatasi kendala ketidaktahuan sistem informasi, praktikan bertanya kepada 

rekan-rekan kerja di BRI Unit Nyangkringan. Menurut Hasibuan dan Moedjiono bertanya 

merupakan ucapan verbal yang meminta respons dari seseorang yang dikenali. Respons 

yang diberikan dapat berupa pengetahuan sampai dengan hal- hal yang merupakan hasil 

 
       19 Hakim, Thursan, "Belajar Secara Efektif", 2005,  Jakara : Puspa Swara.  
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pertimbangan.20 Pertanyaan yang praktikan ajukan berhubungan dengan sistem informasi 

BRINETS dan bagaimana cara agar dapat bekerja dengan efektif dalam melakukan proses 

pengkinian dan stop payment. 

3. Praktikan belajar untuk tidak terburu-buru dalam menjelaskan produk kepada nasabah 

sehingga nasabah paham dan menyesuaikan diri untuk berbicara secara jelas dan tidak 

terbelit-belit.  

4. Praktikan belajar untuk melakukan refresh berulang kali dan melakukan reconnecting 

terhadap internet komputer disaat komputer mengalami kemacetan internet. Perintah 

refresh dapat dilakukan dengan menekan mouse bagian kanan dan menekan tombol F5. 

Sedangkan reconnecting dapat dilakukan dengan menghubungkan kembali internet 

dengan menekan tombol network pada bagian bawah kanan layar komputer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
      20 J.J.Hasibuan dan Moedjiono, "Proses Belajar Mengajar", 2008,  Bandung : PT. Remaja Rosdakarya 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

       Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di BRI Unit Nyangkringan, Bantul. Selama 40 

hari melaksanakan kegiatan tersebut, praktikan dapat menyimpulkan bahwa kegiatan PKL 

adalah kegiatan yang sangat berguna. Kegiatan PKL tersebut antara lain: 

• Memandu nasabah dalam pengisian AR-01 (Aplikasi Rekening Perorangan) 

• Melaksanakan pengkinian CIF (Customer Information File) nasabah 

• Menatakerjakan arsip 

• Melakukan Stop Payment pada akhir bulan 

• Memasarkan produk tabungan SHL (Simpedes Hadiah Langsung) 

• Melaksanakan survei kepada nasabah peminjam Kredit Usaha Rakyat 

       Praktikan belajar banyak hal dari kegiatan tersebut, dimana praktikan mendapat 

pengalaman secara langsung tentang bagaimana dinamika lingkungan kerja dalam realita 

sebenarnya dan bagaimana cara beradaptasi terhadap lingkungan tersebut. Praktikan 

memperoleh banyak wawasan tentang dunia perbankan, seperti prosedur pembuatan rekening 

baru, penyimpanan data nasabah dalam sistem informasi, proses verifikasi usaha nasabah 

peminjam, cara memasarkan produk yang baik, dan produk tabungan khusus seperti Simpedes 

Hadiah Langsung. Hal tersebut dapat menjadi bekal pribadi praktikan jikalau praktikan kelak 

bekerja dalam bidang perbankan dan pemasaran.  
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B. Saran 

       Adapun beberapa saran dari praktikan yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 

kegiatan PKL antara lain:  

1. Bagi Universitas 

a. Universitas seharusnya memberikan pengarahan kepada mahasiswa dalam 

melaksanakan kegiatan PKL. 

b. Universitas dinilai perlu memiliki kerjasama yang baik dengan banyak perusahaan 

untuk memudahkan mahasiswa dalam mencari tempat PKL. 

c. Universitas layaknya mempercepat proses persuratan di BAKHUM UNJ, 

keterlambatan petugas dalam mengurus surat tersebut berpengaruh terhadap waktu 

mulai mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan PKL 

2. Bagi Bank BRI 

a. Bank BRI Cabang Bantul perlu memperbaiki fasilitas komputer dan internet, 

khususnya di BRI Unit Nyangkringan untuk memaksimalkan kinerja. 

b. Bank BRI Cabang Bantul sebaiknya memberikan pengetahuan terhadap praktikan, 

terkhususnya tentang BRINETS sebelum melakukan pekerjaan untuk memudahkan 

tugas-tugas yang diberikan oleh Kepala Unit.  
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